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ISGC 2012

elor dalam Peningkatan Profesi Bimbingan dan Konseling

Renatha Ernawati®

dan Konscling dewasa ini tidak lagi terbatas hanya kepada lingkungan
melainkan juga dalam seting luar sekolah dan kemasyarakatan. Kehidupan
n teknologi informasi yang menghadapkan manusia kepada perubahan pesat dan
 yang amat banyak menghendaki manusia kepada perubahan pesat dan ragam
‘smat banyak menghendaki manusia uniuk selalu memperbaiki kemampuan dan
s memilih informasi agar dapat mengambil keputusan yang tepat, Perbaikan
 kecakapan semacam ini perlu dilakukan secara terus-menerus dalam berbagai
B melalui proses belajar. Proses belajar menjadi proses sepanjang hayat.

spanjang hayat dan sejagat hayat hanya menjadi strategi belajar masyarakat global
alasan yaitu: 1). Peningkatan investasi sumber daya manusia, 2). Mengembangkan
BSif yang memberi peluang yang sama kepada seluruh warga masyarakat untuk
fiscs belajar yang bermutu, 3). Mencapai jenjang pendidikan dan kualifikasi
&= lebih tinggi mencapai, karena kesempatan belajar dapat diperoleh setiap warga
jen pun dimanapun, 4). Mendorong masyarakat untuk berperan aktif di dalam
sosial, dan politik.

‘San tanggung jawab BK untuk mengembangkan lingkungan perkembangan,
sicraksi dinamis antara individu dengan lingkungannya, membelajarkan individu
Bangkan, memperbaiki, dan memperhalus perilaku.

sed by Guidance And Counseling Department, Yogyakarta State University
sanan konselor, profesi bimbingan dan konscling
iatl, Email: renatha_ silitonga@yahoo.co.id

luan

gan konselng memiliki perspektif untuk mencapai tujuan baru tentang bimbingan
Bng yang berorientasi pada kemudahan individu dalam: mengakses informasi bermutu
Sempatan belajar, memberikan bantuan pribadi untuk mengintegrasikan hidup, belajar
menumbuh kembangkan individu sebagai pribadi, profesional dan Warga negara yang
8 motivasi diri. Arah dan prespektif baru bimbingan dan konseling ini menjadikan
B dan konseling sebagai upaya proaktif dan sistemmatik di dalam memfasilitasi individu
ifingkal perkembangan yang lebih tinggi, pengembangan perilaku efektif, pengembangan
g8 dan peningkatan keberfungsian individu di dalam lingkungannya. Semua perubahan
1 merupakan proses perkembangan, proses interaksi antara individu dengan lingkungan
nzan melalul interaksi yang sehat dan produktif,

Bmbingan dan konseling pada hakikatnya adalah sebuah proses layanan perkembangan
tidak hanya untuk pemecahan masalah saat ini melainkan berorientasi pada
Bengan perilaku jangka panjeng. Bimbingan dan konseling menjadi model pendekatan yang
#ast untuk untuk mewujudkan bimbingan dan konseling sepanjang hayat. Bimbingan dan
B2 bertolak pada asumsi bahwa perkembangan bertolak dari asumsi vang schat terjadi
§ iteraksi yang sehat antara individu dengan lingkungannya. Lingkungan ini adalah
Bean belajar yang terstuktur dan secara sengaja dirancang untuk memberi peluang kepada

smzelor dalawr Peninghatan Profesi Bimbingan dan Konseling
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siswa mempelajari perilaku baru, membentuk ekspektansi dan persepsi, memperbaiki dan ba
mengganti perilaku yang tidak sesuai, memperhalus dan menginternalisasi perilaku.

Dalam lingkungan ada tiga struktur perkembangan yang harus dirancang oleh kons

aitu:
k Struktur peluang yang dirumuskan dalam perangkat tugas perkembangan, masalah,
situasi yang mendorong para siswa mempelajari berbagai kecakapan hidup dan perilaku
Perilaku baru ini menyangkut ragam aspek perkembangan seperti pendidikan, karier, prils
pengambilan keputusan, keluarga, keagamaan. Tindakan konkret yang dapat dilakukan kons
adalah merancang dan memilih bahan, lopik atau tema yang sesuai dengan tugas
perkembangan, kebutuhan dan harapan siswa serta lin gkungan dan konteks budaya.

Stuktur dukungan, vailu penyiapan dan pengembangan perangkat sumber daya yang &8
diperoleh siswa di dalam mengembangkan perilaku baru untuk merespons ragam stis
lingkungan. Esesnsi struktur pendukung adalah transaksi dalam proses bimbingan dan konsel
Upaya nyala yang dapat dilakukan konselor adalah membangun dan memelihara transaksi di &
kelompok atau komunikasi individual agar motivasi, optimisme, dan komitmen siswa te
perilaku atau hasil yang harus dicapai tetap tumbuh dan terpelihara.

Stuktur penghargaan, yaitu penilaian dan pemberian balikan yang dapat mempe
perilaku baru siswa. Upaya nyata yang dapat dilakukan konselor adalah memberikan
sepanjang proses bimbingan dan konseling berlangsung, melakukan.
diagnosis dan identifikasi kesulitan, dan mengupayakan perbaikan serta penguatan perilakes
siswa. Seorang konselor harus membawa implikasi bagi konselor dalam menjalankan pers
tanggung jawabnya yaitu: Konselor akan berada pada ikatan bimbingan dan konseling indi
maupun kelompok dengan ragam proses perkembangan perilaku yang menyangkut pendid
karier, pribadi, pengambilan keputusan, keluarga, keagamaan, dan kegiatan lain yang terkait ¢
pengayaan pertumbuhan dan keefektifan diri.

Konselor melakukan intervensi yang terfokus pada pengembangan, pencegahan,
retnediasi. Konselor membantu individu maupun kelompok untuk meningkatkan mutu lingk
baik secara fisik, sosial, maupun psikologis yang akan mempengaruhi perkembangan individs
bekerja, belajar, dan hidup di dalamnya. Konsclor dikehendaki memiliki kems
mengantisipasi sosok perkembangan individu yang diharapkan dan menguasai keter
psikologis untuk mengembangkan lingkungan belajar.

Seorang konselor tidak dilahirkan bukan karena pendidikan dan latihan profesis
semata-mata, Menjadi konselor berkembang melalui proses yang panjang, konselor yang bes
konselor yang efektif perlu mengenal diri sendiri, mengenal klien, memahami maksud ds
konseling, serta menguasai proses konseling. Membangun hubungan konseling merup
penting dan menentukan dalam melakukan konseling. Seorang konselor tidak dapat
hubungan konseling jika tidak mengenal diri maupun klien, tidak memahami maksud ds=
konseling serta tidak menguasai proses konseling. :

Seorang konselor yang efektif, perlu memiliki pandangan atau pikiran yang jelas
maksud dan tujuan-tujuan konseling. Beberapa tujuan dan konseling adalah membantu klie
lebih baik, membantu klien menjadi percaya diri, dan memperoleh keterampilan-keteramps
menghadapi situasi pada saat ini dan dikemudian hari dalam cara-cara yang konstrul
harapan dan kebutuhan klien dapat terpenuhi oleh konselor, maka pendekatan yang dapat
adalah pembahasan tujuan konseling secara terbuka.

Konselor yang baik atau efektif adalah memberikan perhatian kepada klien. |
memberikan perhatian kepada klien. Konselor memberikan perhatian positif tanpa syarat’
dapat menerima klien sebagaimana adanya dengan segala kelemahan dan kekuatannya, 8
keyakinannya, termasuk perilakunya yang mungkin memuakkan bagi orang lain, oleh :
diperlukan pengalaman dan kesabaran, serta pengenalan diri sendiri lebih dahulu. '
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Pembahasan

Dalam percakapan schari-hari sering terdengar istilah profesi atau profesional. Seseorang
gatakan bahwa profesinya scbagai seorang dokter, yang lain mengatakan bahwa profesinya

Beai arsitek, guru dll, Ada beberapa pengertian profesi diantaranya:

gertian Profesi:

‘Melayani masyarakat, merupakan karier yang akan dilaksanakan sepanjang hayat,

viemeriukan bidang ilmu dan keterampilan tertentu di luar jangkauan khalayak ramai.

‘Menggunakan hasil penelitian dan aplikasi dari teori ke praktek.

Memerlukan pelatihan khusus dengan waktu panjang.

Terkendali berdasarkan lisesnsi buku atau mempunyai persyaratan masuk.

‘Dtonomi dalam membuat keputusan tentang ruang lingkup kerja tertentu.

‘Menerima tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil dan unjuk kerja ditampilkan vang

serhubungan dengan layanan yang diberikan.

Mempunyai komitmen terhadap jabatan dan klien,

‘Menggunakan administrator untuk memudahkan profesinya,

‘Mempunyai organisasi yang diatur anggota profesi sendiri,

:MEmpun}fai asosiasi profesi sendiri.

‘Mempunyai kode etik menjelaskan hal-hal yang meragukan atau menyangsikan,

Mempunyai kadar kepercayaan tinggi.

‘Mempunyai status sosial dan ekonomi yang tinggi bila dibanding dengan jabatan lainnya.

Sumber yang dianggap rcpresentatif bagi literatur dewssa ini mengenal personil yang

anggung jawab dalam pengelolaan program bimbingan di intuisi pendidikan, tiga kelompok

sonil bimbingan yaitu tenaga bimbingan utama, tenaga administrasi bimbingan atau tenaga yang

Bmiegang pimpinan dan lenaga yang menunjang,

. Tenaga bimbingan utama yaitu konselor sekolah, tenaga profesional dan gury. Konselor
sckolah adalah seorang profesional yang memperoleh pendidikan khusus. Tenaga profesional

adalah orang yang memperoleh pendidikan formal kurang dari konselor sekolah dan bekerja
dibawah supervisi seorang konselor sekolah yang kompeten,

- Tenaga administrasi bimbingan atau yang memegang suatu fungsi pimpinan, Tenaga ini

berkedudukan sebagai petugas stuktural dan memilkul tanggung jawab sebagai perencana,

koordinator, pengawas dan evaluator,

Tenaga yang menunjang. Tenaga ini berkedudukan sebagai ahli dalam salah satu ilmu terapan

atau salah satu aspek pengajaran serta karya sosial, yang mempunysi kaitan dengan pelayanan

bimbingan di sckolah.

Konselor yaitu tenaga profesional yang mencurahkan seluruh wakiunya pada pelayanan
sebingan. Tenaga profesional ini dapat berjumlah lebih dari satu orang, bila sekolah berpegang
pda pola spesialis, tenaga ini memegang peranan kunci, dengan dibebani tugas sebagai mana
sutarakan, apabila disekolah hanya terdapat satu konselor sekolah, tenaga ini sekaligus menjabat
ordinator bimbingan. Bila di sckolah terdapat beberapa konselor sekolah, salah seorang di antara
pereka diangkat sebagai koordinator bimbingan, petugas konselor yang lain bertanggung jawab
fpada koordinator ini. Semua konselor sckolah adalah tenaga generalis, dalam arti memberikan
©ih dari satu layanan bimbingan, kecuali bila ada tenaga yang memiliki keahlian tambahan dalam
mlah satu layanan bimbingan dan hanya berkecimpung dalam layanan itu. Tenaga profesional
gEmacam ini ditemukan di sckolah lanjutan tingkat pertama.

Yang menjadi persoalan adalah lebih baik menyekolahkan seorang guru menjadi konsclor
g=kolah atau mengangkat seorang lulusan program studi Bimbingan dan Konseling S1 atau
ssikologi Pendidikan dan Bimbingan S1, lulusan baru yang tidak mempunyai pengalaman
engajar, Dipihak lain, scorang guru yang berpindah dari siatus atau kedudukan sebagai tenaga
pengajar ke status atau kedudukan sebagal konselor sckolah akan menghadapi tantangan, karena
paranya berhadapan dengan siswa harus disesuaikan dengan sikap yang dituntut dari scorang tenaga

smbingan profesional. Dibawah ini beberapa tugas-tugas Koordinatir Bimbingan dan Konseling
gerta tugas Guru Bimbingan dan Konseling:
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Tugas-Tugas Koordinator Bimbingan dan Konseling:
1. Mengkoordinasi para guru bimbingan dan konseling dalam:
Memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling
Menyusun program bimbingan dan konseling '
Melaksanakan program bimbingan dan konseling
Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling
Menilai program bimbingan dan konseling
f. Mengadakan tindak lanjut
2. Membuat usulan kepada kepala sekolah dan mengusahakan terpenuhinya tenaga, sarana,
prasarana
3. Mempertanggung jawabkan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling kepada
sekolah

o b o

Tugas-Tugas Guru Bimbingan dan Konseling
Memasyarakatkan kegiatan bimbingan dan konseling
Merencanakan program bimbingan dan konseling
Merumuskan persiapan kegiatan bimbingan dan konseling
Melaksanakan layanan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik yang menjadi tangg
jawabnya

Menilai proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan dan konseling
Menganalisis hasil penilaian

Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil analisis penilaian
Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling
Mempertanggung jawabkan tugas dan kegiatan kepada koordinator guru bimbingan
konseling,

T

b S

Tantangan-Tantangan yang Dihadapi oleh Konselor Sekolah
Dibagian ini dibahas berbagai tantangan yang dihadapi konselor sekolah dalam menun:
tugasnya sebagai tenaga bimbingan profesional. Sebagai bahan perbandingan digambarkan I8
dahulu keadaan di Amerika Serikat beserta ancka sumber tantangan yang harus dihadap: &
konselor sekolah jenjang pendidikan itu, Bila keadaan di Amerika Serikat dan keadaan di Inde
dibandingkan, akan tampak bahwa sebagian dari tantangan yang harus dihadapi oleh j2 :
konselor sekolah di dua negara itu bersumber pada hal-hal yang sama.
Pembahasan berbagai tantangan bagi tenaga bimbingan profesional di lembaga pendis
dalam literatur profesional yang terbit di Amerika Serikal, biasanya dikaitkan dengan uraian tens
tugas dan peranan tenaga himbingan, serta berbagai konflik yang dapat timbul mens
peranannya di sekolah.
Terdapat kekaburan dan keragu-raguan mengenai tugas serta peranan konselor sekolah.
dimaksudkan dengan (ugas ialah pekerjaan yang ditangani serta rangkaian kegiatan yang dilak
oleh tenaga bimbingan profesional. Yang dimaksudkan dengan peranan ialah tingkah laku
diharapkan dari tenaga bimbingan, apa yang seharusnya dilakukan. Himpunan harapss
merupakan norma atau patokan sebagai pedoman bagi konselor dalam menjalankan tug
sesuai dengan kedudukannya sebagai tenaga bimbingan profesional. Tentu saja konsepsi &
peranan konselor sekolah itu. Dengan demikian, keraguan tentang peranan konselor
menimbulkan keragu-raguan tentang tugasnya.

Kekaburan tentang peranan konselor sekolah dapat timbul karena ada berbagai pihak]
mempunyai konsepsi tentang peranan itu, yaitu pimpinan sekolah, Para guru, siswa-siswi, 0
siswa, organisasi profesional, dan konselor sendiri. Berbagai konsepsi yang dimiliki oleh ba
pihak itu belum tentu sama, sehingga akhirnya menghasilkan suatu gambaran tentang
konselor sekolah yang tidak jelas dan kabur, Bahkan bila konselor sskolah dihadapkas
konsepsi tertentu di pihak pimpinan sckolah dan para guru, yang bertentangan dengan koS
konselor sendiri tetntang peranan di sekelah, akan timbul konflik-konflik yang mungkis
diatasi. Misalnya, bilamana kepala sckolah berpendapat bahwa konselor sekolah schas
mengurus absensi siswa dan konselor sekolah berpandangan lain, akan timbul konflik, bils
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berpendapat bahwa konselor sekolah seharusnya tidak ikut menangani kegiatan
rakulikuler, sedangkan konselor sekolah berpendapat bahwa hal itu sebaiknya dilakukan untuk
gapatkan kesempatan berkontak dengan para siswatentu saja timbul konflik.

Peranan konselor sekolah yang dapat menimbulkan konflik antara pihak-pihak yang
)esang pada konsepsi ilu dengan tenaga bimbingan profesional. Variasi konsep itu adalah
i berikut:

ejumlah kepala sekolah berpendapat, bahwa konselor di sekolah seharusnya dilibatkan dalam
dministrasi pengajaran, kontrol terhadap presensi siswa, penyusunan jadwal pelajaran,
jengisian jam-jam pelajaran kosong, dan dalam penerapan sanksi tethadap pelanggaran disiplin
ekolah.

Ada guru-guru yang berpendapat, bahwa konselor harus selalu mendukung pandangan mereka
ferta membela keputusan mereka, dan tidak menempati posisi yang memungkinkan untuk
perkontak dengan siswa-siswi secara leluasa.

Jalam suatu penelitan tentang sikap terhadap pelayanan bimbingan ditemukan, bahwa konselor
Sipandang sebagai orang yang sesuai untuk diajak berbicara tentang masalah bernada lain,
s=perti kesulitan bergaul dengan teman.

Urang tua siswa tidak jarang mengharapkan, supaya konselor sekolah membantu merska dalam
meyakinkan dan mendesak siswa untuk memilih program studi tertentu, sesuai dengan keinginan
ang tua. Namun ada juga orang tus vang mengharapkan supaya konselor membereskan
criengkaran yang terjadi dalam keluarga, dengan memprioritaskan pundangan orang tua atas
endapat analk.

Lalangan dosen yang menangani pendidikan prajabatan membekali para calon konselor dengan
fumpukan pandangan tentang peranan mereka di sekolah,

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa beberapa peranan konselor atau
fu BK untuk meningkatkan profesinya adalah memiliki pemahaman dan kemampuan untuk
gembangkan peranan profesionalnya sebagai guru dengan acuan sikap profesional dan
wasan tentang kode etik keguruan dalam melaksanakan tugas Layanan instruksional merupakan
s utama guru, sedang layanan administrasi dan layanan bantuan merupakan pendukung. Tugas
B2 digambarkan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 1. penyelenggaraan proses belajar-mengajar,
e menempati porsi terbesar dari prefesi keguruan. Tugas ini menuntut guru untuk menguasai isi
Beri bidang studi yang diajarkan serta materi vang diajarkan sesuai dengan materi itu. 2, Tugas
g berhubungan dengan membantu murid dalam mengatasi masalah dalam belsjar pada
ssusnya, dan masalah-masalah pribadi yang akan berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya.
fsalah non-akademik dalam lingkungan kehidupan anak perlu dibantu pemecahannya melalui
Beram bimbingan dan konseling. 3. Guru harus memahami bagaimana sckolah itu dikelola, apa
anan guru didalam nya, bagaimana memanfaatkan prosedur serta mekanisme pengelolaan
zbut untuk kelancaran tugas-tugasnya sebagal guru. Salah satu wahana untuk pembentukan
wasan, sikap, dan keterampilan profesional kepada calon tenaga kependidikan. Membahas tiga
wasan pokok yaitu:
| Maka dapat dikatakan untuk dapat meningkatkan profesi BK dengan cara pembentukan
wawasan, sikap, dan keterampilan profesional kepada calon tenaga kependidikan. Membahas
‘tiga kawasan pokok yaitu: Pemahaman lentang masalah profesi.
Aspek Bimbingan dan Konseling
Aspek Administrasi Pendidikan.

Tantangan paling besar yang dihadapi oleh konselor ialah mengembangkan suatu perangkat
Bndanpan dan keyakinan tentang peranannya sebagai tenaga bimbingan yang profesional, dengan
Engintegrasikan bekal pendidikan prajabatan, pengalaman pribadi, pandangan rekan-rekan
feprofesi, dan perkembangan baru yang lahir dalam kalangan profesional. Disatu pihak konselor
grus berani mencari jalan untuk mengubah pandangan dari kepala sekolah, para guru, para orang
dan para siswa, bila pandangan itu dinilai terlalu menyimpang dari konsepsi profesionalnya
mdiri, di lain pihak konselor sekolah harus terbuka terhadap kemungkinan terjadi pergeseran
@lam pandangan terhadap peranan tenaga bimbingan profesional.
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